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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profil guru terhadap minat belajar siswa.
Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan metode kuantitatif. Penelitian ini
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Gunungsitoli dan jumlah siswa kelas XI adalah 25 siswa.
Berdasarkan uji validitas variabel (x) diperoleh ryiung (0,752) > riaper (0,396) hasilnya valid dan
variabel (y) mendapat fhiwng (0,669) > rupe (0,396) hasilnya valid, berdasarkan variabel uji
reliabilitas (x) diperoleh ryiung (0,785) > reper (0,396) dan hasil reliabilitas variabel (y) diperoleh
Mhitung (0,836 >rianer (0,396) hasil reliabel, berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, selanjutnya
diperoleh hasil 95% diperoleh berdasarkan korelasi data instrumen penelitian maka diperoleh
Mhing = 0,831 > riaper 0,396 dikategorikan tinggi. Hasil uji hipotesis atau uji t diketahui bahwa
nilai dk = n-2 (25-2=23) dengan keyakinan taraf 0,05% yaitu thiwng (3,304) > tiape (1,714).

Kata Kunci: Profil Guru, Minat Belajar

Abstract

This study aims to find out about the influence of teacher profile on students' learning interests.
This study uses descriptive design with quantitative method. This research was conducted at
SMA Negeri 1 Gunungsitoli and the number of class XI students was 25 students. Based on the
validity test the variable (X) obtained a reount (0.752) > ripie (0.396) the result is valid and the
variable (y) gets a reount (0.669) >ripie (0.396) the result is valid, based on variable reliability test
(X) obtained reount (0.785) >rine (0.396) and variable reliability result (y) got reoun (0.836 >rigpel
(0.396) reliable result, based on the results of the coefficient of determination test, the next 95%
result is obtained based on correlation of research instrument data then obtained. reo = 0.831 >
ranie 0.396 is categorized as high. Hypothetical test results or t test are known that the value of dk
= n-2 (25-2=23) with a confidence level of 0.05 % namely teou (3,304) > tipe (1,714).
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PENDAHULUAN

Guru merupakan orang yang tugasnya mengajar, membimbing, mendidik peserta didik.
Sehingga, tanpa kehadiran seorang guru, maka proses pembelajaran tidak akan berlangsung,
(Mujtahid, 2011:33). Oleh karena itu, guru merupakan unsur yang bersifat fundamental dalam
kegiatan belajar mengajar. Tenaga pendidik merupakan pekerjaan yang membutuhkan
keterampilan khusus dalam tugas utamanya seperti mengajar, mendidik, membimbing, melatih,
mengarahkan dan mengevaluasi siswa pada setiap jenjang jalur pendidikan (Imran, 2010:23).
Oleh sebab itu, orang yang menjadi pelatih, pembimbing maupun yang memiliki pengaruh
dalam suatu aktivitas dapat dikatakan sebagai seorang guru.

Guru merupakan seseorang yang dijadikan sebagai panutan atau pedoman (Zagoto, et al.,
2019). Oleh sebab itu, seorang guru, wajib menampilkan perilaku yang baik kepada peserta
didik sehingga peserta didik dapat meneladani dan mencontoh sikap baik yang ada pada diri
seorang guru. Selanjutnya, Guru menurut Djamarah (2015:280) Guru merupakan orang yang
menanamkan pengetahuan kepada siswa dan jiwa profesional yang mampu mempengaruhi
peserta didiknya supaya dapat merancang, menelaah, dan menarik kesimpulan dari sebuah
permasalahan (Masril, et al., 2020). Artinya, dalam hal ini guru dikatakan sebagai seorang
tenaga profesional, dimana seorang guru harus dapat memposisikan dirinya sesuai dengan tugas
dan tanggungjawab yang diembankan kepadanya, serta fokus dan konsisten terhadap urusan
pekerjaannya. Dimana guru merupakan sosok yang mengambil peran penting dalam membentuk
dan mencerdaskan peserta didik sebagai generasi penerus bangsa.

Seperti halnya yang dikemukakan oleh Djamarah dan Zain (2015:281) bahwa Guru
merupakan sosok yang berpengalaman dalam bidang pekerjaannya. Sehingga, dengan ilmu
pengetahuan yang dimilikinya, guru dapat mencerdaskan peserta didik. Karna, selain daripada
orangtua dan keluarga, guru merupakan komponen penting yang memegang peran yang besar
dalam dunia pendidikan seorang anak. Maka dari hal tersebut, tenaga pendidik diharapkan
supaya mempunyai kemampuan dalam membantu peserta dalam proses pembelajaran yaitu
membangun pemahaman dan pengetahuan peserta didik terkait dengan materi yang dipelajari
sehinggga dapat mencapai tujuan pendidikan.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas, maka bisa di tarik kesimpulan yaitu guru
merupakan orang yang memiliki kewajiban mengajari, memberikan ilmu pengetahuan supaya
peserta didik menjadi orang yang berwawasan, mengevaluasi peserta didik, melakukan
bimbingan serta melatih peserta didik.

Profil merupakan pandangan, gambaran tentang seseorang. Sehingga profil guru
merupakan gambaran atau pandangan tentang seorang guru. Profil guru memiliki hubungan
dengan minat belajar siswa. Karna guru sebagai tenaga pendidik merupakan orang yang
memegang kendali kesuksesan dalam proses belajar mengajar serta pemegang kendali
keberhasilan untuk peserta didiknya.

Seorang guru yang mampu menumbuhkan minat belajar siswa dan rasa ingin tahu peserta
didiknya merupakan guru yang profesional (Fajra, et al., 2020; Rina, et al., 2020). Hal tersebut
yang menjadi tantangan bagi seorang guru yaitu bagaimana menumbuhkan minat belajar siswa.
Salah satu yang menjadi faktor dalam menumbuhkan minat belajar siswa yaitu profil seorang
tenaga pendidik. Jika tenaga pendidik mempunyai profil yang buruk maka akan berpengaruh
pada kualitas pendidikan.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Gunungsitoli. Adapun jenis penelitian yang
digunakan oleh peneliti yaitu jenis penelitian deskriptif dengan metode penelitian kuantitatif
(Sugiyono, 2018). Instrumen pengumpulkan data dalam penelitian yaitu angket untuk
mempertanyakan bagaimana pengaruh profil guru terhadap minat belajar siswa serta
dokumentasi pada saat melaksanakan pembagian angket.

Untuk mempermudah Peneliti dalam mendapatkan data, Peneliti mengambil sampel dari
jumlah populasi penelitian. Dalam hal ini, indikator-indikator variabel yang diimpretasikan
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dengan data-data diperoleh dalam bentuk kuantitatif dengan memakai statistik inferensial dan
jenis parametrik dimana data tersebut diperoleh secara langsung dan dibuktikan dengan
memakai rumus product moment.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Hasil pengolahan data yang dilakukan peneliti, dari butir soal 1 untuk variabel X
diperoleh ryiwng = 0,752. Kemudian dikonsultasikan pada tabel nilai kritik r Produk Moment,
untuk N = 25 dengan tingkat signifikan 5%, maka ripe = 0,396. Sebab rhiung = 0,752 > laper =
0,396. Dapat disimpulkan bahwa item soal nomor 1 dari angket adalah VALID. Selanjutnya
hasil perhitungan uji validitas X untuk item nomor 2 sampai dengan nomor 10 dari angket dapat
dilakukan dengan langkah-langkah yang sama sebagaimana perhitungan pada item nomor 1 di
atas.

Hasil perhitungan validitas butir soal nomor satu untuk variabel Y diperoleh rpwng =
0,669. Kemudian dikonsultasikan pada tabel nilai kritik r Produk Moment, untuk N = 25 pada
tingkat signifikan 5%, maka rtabel = 0,396. Sebab rhjwng = 0,669 > ripe = 0,396. Dapat
disimpulkan bahwa item soal nomor 1 dari angket adalah VALID. Selanjutnya hasil perhitungan
uji validitas Y untuk item nomor 2 sampai dengan nomor 10 dari angket dapat dilakukan dengan
langkah-langkah yang sama sebagaimana perhitungan pada item nomor 1 di atas.

Untuk perhitungan reliabilitas alat penelitian menggunakan teknik belah dua.
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh untuk X bahwa rii = 0,785 dan untuk variabel Y
bahwa r;; = 0,836 tergolong pada Kkorelasi tinggi tepatnya berada antara 0,700 - 0,900. Jadi
dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian memenuhi syarat reliabilitas. Untuk menemukan
dan mengetahui pengaruh antara profil guru ternadap minat belajar siswa di SMA Negeri 1
Gunungsitoli dihitung dengan memanfaatkan data dari responden diperoleh hasil yaitu ry, =
0,831 (korelasi tinggi).

Setelah selesai pengolahan data dan hasilnya telah diinterprestasikan, maka selanjutnya
dilakukan pengetesan hipotesis (uji t) hasilnya (tniwng=7,165). kemudian dikonsultasikan pada
nilai kritik distribusi t pada taraf nyata 0,05 dengan dk=N-2 atau 25-2 = 23, dan peroleh type =
1,714. Dengan standar pengetesan hipotesis terima H, jika thiung (thitung = 7,165) > (teaper = 1,714).
Sehingga dengan demikian hipotesis H, di terima yakni terdapat pengaruh antara profil guru
terhadap minat belajar siswa di SMA Negeri 1 Gunungsitoli.

PEMBAHASAN

Permasalahan Pokok yang Diteliti

Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah terdapat atau tidaknya pengaruh profil
guru terhadap minat belajar siswa di SMA Negeri 1 Gunungsitoli. Setelah dilakukan penelitian,
yaitu menghitung validitas, reliabilitas, koefisien korelasi penelitian dan pengujian hipotesis di
peroleh sejumlah informasi yang memadai.

Jawaban Umum Atas Permasalahan Pokok

Permasalahan pokok dari penelitian ini yaitu pengaruh profil guru terhadap minat belajar
siswa di SMA Negeri 1 Gunungsitoli. Selanjutnya akan disebarkan angket penelitian berupa
angket tertutup kepada peserta didik, untuk melihat seberapa besar pengaruh profil guru dan
minat belajar siswa.
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Setelah didapatkan hasil dari masing-masing angket, jawaban umum atas permasalahan

pokok yaitu sebagai berikut :

a. Rata-rata hasil dari angket tentang pengaruh profil guru di SMA Negeri 1 Gunungsitoli yakni
82,64 %.

b. Rata-rata hasil dari angket terhadap minat belajar siswa di SMA Negeri 1 Gunungsitoli
adalah 85,92 %.

c. Besarnya kontribusi pengaruh profil guru terhadap..minat belajar siswa di SMA Negeri 1
Gunungsitoli adalah 95%.

d. Berdasarkan pengetasan hipotesis penelitian disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara profil guru terhadap minat belajar siswa di SMA Negeri 1 Gunungsitoli.

Penafsiran Atas Temuan Penelitian

Dari hasil angket penelitian yang dilaksanakan di kelas XI SMA Negeri 1 Gunungsitoli,
sehingga ditemukan bahwa rata-rata hasil angket tentang pengaruh profil guru adalah 82,64 %
dan rata-rata hasil angket minat belajar siswa adalah 85,92 %. Dari data tersebut, maka peneliti
menyimpulkan bahwa seorang tenaga pendidik harus mempunyai profil yang baik sebab hal ini
mempengaruhi minat belajar siswa.

Maka, hasil temuan penelitian, dalam hal ini peneliti menegaskan supaya guru
meningkatkan dan mengembangkan profilnya sebagai seorang tenaga pendidik, karena guru
sebagai tenaga pendidik merupakan pedoman bagi peserta didik dan minat belajar siswa akan
semakin meningkat. Sehingga, profil guru mempunyai pengaruh terhadap minat belajar siswa.

Mengkontraskan Dengan Teori Yang Ada

Hasil pada penelitian ini, sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh : Imran (2010)
menyatakan bahwa profil tenaga pendidik mempengaruhi kemampuan minat belajar peserta
didik dalam kegiatan belajar, sehingga seiring dengan penelitian ini. Pada penelitian ini
diperoleh kemampuan kepribadian guru memiliki keterkaitan yang tepat dan substansial, serta
menyumbangkan hal yang efektif dalam mendorong minat belajar siswa. Sementara itu
Djamarah (2011) menemukan bahwa pemikiran yang ada pada setiap peserta didik tentang
kepribadian guru ideal adalah sosok yang mempunyai perangai yang hangat, bersahabat dan
karakter yang mendukung ketika melakukan banyak wacana, dorongan, mampu mendisiplinkan
peserta didik secara baik serta fleksibel dalam pelaksanaan metodologi. Artinya, tenaga
pendidik harus mempunyai kompetensi kepribadian profesional yang mampu memotivasi dan
meningkatkan minat belajar siswa ketika kegiatan belajar (Timor, et al., 2020). Penelitian
tentang watak guru didasarkan menurut pandangan, maka guru sebagai tenaga pendidik yang
memiliki pengaruh yang besar dalam kegiatan belajar mengajar.

Implikasi Temuan Penelitian

Dari permasalahan di atas pokok yang telah diuraikan, diharapkan bahwa temuan dari
penelitian ini dijadikan pedoman dan dorongan untuk setiap tenaga pendidik untuk
mengembangkan kreativitasnya guna menimbulkan perilaku aktif siswa pada saat proses
pembelajaran. Sehingga, tenaga pendidik harus lebih kreatif dalam pola pengorganisasian
kesempatan belajar yaitu dari bersifat didaktis ke arah yang lain yang bersifat individual. Untuk
membangkitkan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran, hendaknya seorang guru
mengembangkan perilaku kegiatan belajar mengajar yang kreatif dan menyenangkan bagi
peserta didik.
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SIMPULAN

Dengan berpedoman pada data dan temuan penelitian yang diuraikan peneliti pada hasil
penelitian, sehingga dapat ditarik beberapa kesimpulan dari penelitian ini, yakni :

1. Berdasarkan hasil pengolahan angket tentang pengaruh profil guru di Kelas XI SMA Negeri
1 Gunungsitoli yakni, diperoleh rata-rata hasil angket yakni 82,64 %. Sedangkan, hasil dari
pengolahan angket tentang minat belajar siswa di Kelas XI SMA Negeri 1 Gunungsitoli,
yaitu 85,92 %.

2. Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh bahwa besarnya pengaruh profil guru terhadap
minat belajar siswa di Kelas XI SMA Negeri 1 Gunungsitoli yakni 95%.

3. Dari hasil pengolahan data penelitian maka adanya pengaruh atau hubungan yang signifikan
antara profil guru terhadap minat belajar siswa di SMA Negeri 1 Gunungsitoli.

Saran
Adapun beberapa saran dari peneliti sebagai berikut :

1. Guru harus mengembangkan kompetensi kepribadiannya supaya menjadi guru idola bagi
siswanya, sehingga siswa senang belajar dengan guru dan hal ini akan meningkatkan minat
belajar siswa.

2. Hendaknya guru menjadikan dirinya sebagai profil yang baik bagi peserta didik, sehingga
dapat dijadikan sebagai panutan dan pedoman.
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